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Abstract - The program of the Government in handling 

the economic crisis, one of which was to provide aid of 

rice monthly to a poor family in every village all over 

Indonesia. This program is often referred to by the 

term  rice poor. To facilitate the program, the 

Government village is obliged to record people's  poor 

who receive help Poor Rice. The precision of the target 

in the granting of poor rice must be observed. This is 

useful for strengthening household food security 

particularly poor households. 

In the election of poor households who deserve help 

rice poor needed a decision support system that is used 

by the Government of the village to support the 

decision taking of acceptance rice poor. This decision 

support system using SAW method (Simple Additive 

Weighting) which selecting candidate recipients rice 

poor by determining the criteria and alternatives so 

that will not happen cheating in predestination. The 

system is built with object-oriented programming 

techniques using the java programming language and 

MySql database. 

Decision support system is expected to assist in 

determining the recipient candidate rice poor 

appropriately and efficiently from the results 

recommendation  of the highest value who receive rice 

poor, so it will not happen cheating in predestination 

 

Keywords : Decision support Systems, Rice Poor, SAW 

(Simple Additive Weighting) 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Program Raskin (Beras Miskin) adalah Program 

pemerintah dalam menanggulangi krisis ekonomi dengan 

memberikan bantuan beras bulanan kepada keluarga 

miskin di setiap desa / kelurahan di seluruh Indonesia. 

Kelurahan Ngawen adalah salah satu kelurahan yang ada 

di kabupaten Klaten yang melaksanakan program raskin 

tersebut. Di Kelurahan Ngawen dalam pemberian 

bantuan Beras Miskin masih belum optimal, karena 

pengambilan keputusan untuk menentukan kriteria 

penerima beras miskin hanya berdasarkan perkiraan saja 

belum ada perhitungan pada saat penentuan penerima 

beras miskin, sehingga mengakibatkan pembagian beras 

miskin yang salah sasaran. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi di 

Kelurahan Ngawen, maka dibutuhkan suatu Sistem  

Pendukung Keputusan untuk menentukan penerimaan 

Beras Miskin dengan  menentukan  kriteria  dan  

alternatif  sehingga  tidak  akan  terjadi kecurangan 

dalam penentuaanya. Sistem Pendukung Keputusan ini 

dibuat menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.  

Nurus Saroyah dan Wahyu Setiani (2016) dalam 

jurnalnya yang berjudul Perancangan dan Implementasi 

Sistem Informasi Beras Miskin (RASKIN) di Desa 

Ngawen Klaten. Dalam jurnal tersebut membahas 

tentang pembuatan aplikasi untuk penerimaan beras 

miskin yang dapat mengolah data penerimaan dan 

pendistribusian beras miskin, mengolah data transaksi 

pembayaran serta pembuatan laporan yang ada di Desa 

Ngawen Klaten.[1] 

Aditya Putut Mahendra (2017) dalam jurnalnya 

yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Menentukan Karyawan Terbaik dengan Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting pada Saung Bu 

Mansyur Banjarnegara. Dalam jurnal tersebut dijelaskan 

bahwa Sistem Pendukung Keputusan dengan 

menggunakan metode SAW dapat membantu pihak 

manjemen mendapatkan penilaian dan perangkingan 

karyawan dengan lebih cepat dan tepat.[2] 

Reza Pahlevi Sofyan (2017) dalam jurnalnya yang 

berjudul Sistem Pendukung Keputusan dalam 

Menentukan  Jenis Alat Obat Kontrasepsi. Dalam jurnal 

tersebut dijelaskan bahwa dengan penggunaan metode 

SAW mampu memberikan keputusan pemilihan alat 

kontrasepsi yang cocok bagi pengguna sesuai dengan 

kriteria dan kondisinya. [3] 

Herlina Handayani  (2016) dalam jurnalnya berjudul 

Sistem Pendukung Keputusan untuk Penerimaan Raskin 

(Beras Miskin) di Desa Tanggul Kundung Menggunakan 

Metode SAW. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa 

penggunaan  metode  SAW  mampu memberikan  

keputusan  masyarakat yang  berhak  dan  tidak  berhak 

menerima  raskin  sesuai  dengan kriteria  yang  ada,  hal  

ini membuktikan  bahwa  metode  SAW yang  

diterapkan  dalam  sistem berhasil  diimplementasikan  

dan telah  dibuktikan  pada   tahap pengujian 

penelitian.[4]. 

mailto:erni.s@amikom.ac.id2
mailto:ikeverawati@amikom.ac.id
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Untuk itu dengan adanya Sistem Pendukung 

Keputusan untuk penerimaan beras miskin di kelurahan 

Ngawen Klaten menggunakan metode SAW ini 

diharapkan dapat  memudahkan pemerintah desa di 

Kelurahan Ngawen dalam pengambilan keputusan yang 

terkait dengan masalah seleksi penerima beras untuk 

keluarga miskin (Raskin), sehingga akan di dapatkan 

keluarga yang paling layak diberi Raskin. 

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut buku “Sistem Pendukung Keputusan”, Dr 

Kusini (2007), Sistem Pendukung Keputusan atau 

Decision Support System (DSS) merupakan sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat.[5] 

1.2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW sering dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 

(Simple Additive Weighting) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut.[6] 

 Metode SAW dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan suatu kasus, akan tetapi perhitungan dengan 

menggunakan metode SAW ini hanya yang 

menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternatif yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan 

metode ini apabila alternatif yang terpilih memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW ini lebih 

efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan 

lebih singkat. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada. Rumus normalisasi matriks keputusan (X) 

ditujukan pada Persamaan 1 sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

rij = Rating kinerja ternormalisasi 

xij = Baris dan kolom dari matriks 

maxi = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

mini = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

 

rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative 

pada atribut i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n. 

Rumus mencari nilai akhir alternatif adalah pada 

Persamaan 2 sebagai berikut : 

𝑽𝒊 = ∑ 𝒘𝒊𝒓𝒊𝒋

𝒏

𝒋−𝒊

  

Keterangan : 

Vi = Nilai akhir dari alternative 

wi = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks 

Nilai Vi  yang lebih besar mengindikasikan bahwa 

alternative Ai lebih terpilih. 

2. Pembahasan 

2.1 Analisis PIECES 

Untuk dapat mengembangkan sistem yang lebih 

baik hal yang harus dilakukan pertama kali adalah 

mengetahui kelemahan dan masalah dalam sistem lama. 

Berikut ini adalah analisis kelemahan sistem lama 

menggunakan metode analisi PIECES : 

Tabel 1. Analisis PIECES 

 SISTEM LAMA SISTEM BARU 

Perfomance Waktu yang 

dibutuhkan dalam 

penyeleksian calon 

penerima beras 

miskin (raskin) 

adalah 15 menit/ 

orang karena masih 

diseleksi secara 

manual. 

Waktu yang 

dibutuhkan dalam 

penyeleksian calon 

penerima beras 

miskin (Raskin) 

menggunakan SPK 

adalah 3 menit/ 

orang. 

Information Data calon penerima 

raskin diperoleh 

berdasarkan 

perkiraan saja 

(manual) belum 

adanya perangkingan 

sehingga 

mengakibatkan 

pembagian beras 

miskin yang salah 

sasaran. 

Penyajian data 

penerima raskin 

sudah 

terkomputerisasi 

dan otomatis 

tersaji dengan 

perangkingan 

menggunakan 

metode SAW 

sehingga diperoleh 

calon penerima 

yang layak diberi 

raskin yang bisa 

dipertanggung 

jawabkan 

kebenarannya. 

Economic Dibutuhkan banyak 

biaya untuk 

penggunaan kertas 

dan bolpoint. 

Penggunaan biaya 

kertas dan bolpoint 

dapat 

diminimalisir. 

Control Karena pencatatan 

masih bersifat 

manual dan jika 

terjadi kerusakan 

fisik pada kertas 

menyebabkan 

informasi dan data 

tidak mampu dibaca 

atau rusak sehingga 

harus mencatat 

ulang. 

Untuk sistem yang 

baru karena sudah 

menggunakan 

komputer maka 

permasalahan 

seperti rusak/ data 

tidak bisa dibaca 

dapat 

diminimalisir. 

Dibutuhkan banyak 

tenaga / petugas 

dalam penyeleksian 

calon penerima 

raskin. 

Karena sudah 

menggunakan 

komputer hanya 

dibutuhkan 2 

tenaga yaitu 1 

admin dan 1 

petugas dalam 

menginpukan data 

calon penerima 

raskin. 

……(1) 

……..(2) 
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 SISTEM LAMA SISTEM BARU 

Efficiency Pembuatan laporan 

manual 

membutuhkan waktu 

3 jam sehingga 

mengakibatkan 

ketidak tepatan 

waktu laporan yang 

dibutuhkan sehingga 

dapat disimpulkan 

kurang efisiensi dari 

segi informasi serta 

waktu yang ada 

sistem yang baru 

akan lebih efisien 

dari segi waktu 

serta informasi 

yang dibutuhkan 

karena laporan 

sudah tersedia 

tinggal melakukan 

cetak. 

Service Pelayanan dan 

pencarian data oleh 

Petugas 

membutuhkan waktu 

kurang lebih 10 

menit karena harus 

membuka arsip-arsip. 

Pelayanan dan 

pencarian data 

membutuhkan 

waktu 1 menit 

karena sudah 

menggunakan 

sistem 

komputerisasi. 

2.2 Kriteria dan Rating Penilaian 

Berikut ini adalah kriteria-kriteria yang diusulkan 

untuk Sistem Pendukung Keputusan dalam Penerimaan 

Beras Miskin di Kelurahan Ngawen Klaten : 

1. Pekerjaan (C1) 

Kriteria Pekerjanan bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Pekerjaan (C1) dapat 

dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 2. Pekerjaan 

Penilaian Nilai 

PNS 1 

Wiraswasta 2 

Petani 3 

Buruh 4 

Pengangguran 5 

2. Penghasilan (C2) 

Kriteria Penghasilan bersifat cost (atribut 

biaya). Pada kriteria Penghasilan (C2) dapat 

dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 3. Penghasilan 

Penilaian Nilai 

< Rp. 500.000 1 

Rp. 500.000 - Rp. 1000.000 2 

Rp. 1000.000 – Rp. 2.500.000 3 

Rp. 2.500.000 – Rp. 5.000.000 4 

> 5.000.000 5 

3. Jumlah Tanggungan (C3) 

Kriteria Jumlah Tanggungan bersifat benefit 

(atribut keuntungan). Pada kriteria Jumlah 

Tanggungan (C3) dapat dibangun rating penilaian 

sebagai berikut :  

Tabel 4. Jumlah Tanggungan 

Penilaian Nilai 

1 orang 1 

2 orang 2 

3 orang 3 

4 orang 4 

>= 5 orang 5 

 

4. Kepemilikan Rumah (C4) 

Kriteria Kepemiloikan Rumah bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Kepemilikan Rumah (C4) 

dapat dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 5. Kepemilikan Rumah 

Penilaian Nilai 

Milik Sendiri 1 

Sewa / Kontrak 2 

Menumpang 3 

Tidak Punya Rumah 4 

 

5. Luas Bangunan (C5) 

Kriteria Luas Bangunan bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Luas Bangunan (C5) 

dapat dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 6. Luas Bangunan 

Penilaian Nilai 

> 200  m2 1 

150 m2 – 200 m2 2 

100 m2 – 150 m2 3 

< 100 m2 4 

 

6. Lantai Rumah (C6) 

Kriteria Lantai Rumah bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Lantai Rumah (C6) dapat 

dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 7. Lantai Rumah 

Penilaian Nilai 

Keramik / Marmer 1 

Semen 2 

Kayu / Papan 3 

Tanah 4 

 

7. Dinding Rumah (C7) 

Kriteria Dinding Rumah bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Dinding Rumah (C7) 

dapat dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 8. Dinding Rumah 
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Penilaian Nilai 

Tembok 1 

Kayu / Seng 2 

Bambu 3 

 

8. MCK (C8) 

Kriteria MCK bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria MCK (C8) dapat 

dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 9. MCK 

Penilaian Nilai 

Di dalam Rumah 1 

Di Luar Rumah 2 

MCK Umum 3 

Di Sungai 4 

 

9. Listrik (C9) 

Kriteria Listrik bersifat benefit (atribut 

keuntungan). Pada kriteria Listrik (C9) dapat 

dibangun rating penilaian sebagai berikut :  

Tabel 10. Listrik 

Penilaian Nilai 

2200 Kwh 1 

1300 Kwh 2 

900 Kwh 3 

450 Kwh 4 

 
2.3 Perancangan  

2.3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) sebagai pemodelan yang menggambarkan 

sistem yang berjalan. 

2.3.1.1 UML (Unufied Modeling Language) 

2.3.1.1.1 Use Case Diagram 

Berikut Use Case Diagram pada Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten : 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

2.3.1.1.2 Activity Diagram 

Berikut Activity Diagram pada Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten : 

 
Gambar 2. Activity Diagram Hasil SAW 

 

2.3.1.1.3 Class Diagram 

Berikut Class Diagram pada Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten : 

 
Gambar 3. Class Diagram  

 

2.3.1.1.4 Sequence Diagram 

Berikut Sequence Diagram pada Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten : 
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Gambar 4. Seuence Diagram Lihat Hasil SAW 

 

2.3.2 Perancangan Database 

Perancangan database Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen menggunakan ERD (Entity Relationship 

Diagram) sebagai pemodelan database. 

2.3.2.1 Entity Relationship Diagram 

Berikut Entity Relationship Diagram pada Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Beras Miskin di 

Kelurahan Ngawen Klaten : 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

2.3.2.2 Relasi Tabel 

Berikut Relasi Tabel pada Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten : 

 
Gambar 6. Relasi Tabel 

 

3. Implementasi  

3.1 Implementasi Sistem 

Berikut implementasi aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan untuk Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan 

Ngawen Klaten menggunakan metode SAW: 

3.1.1 Tampilan Form Login 

 
Gambar 7. Form Login 

 

3.1.2 Tampilan Menu Utama 

 
Gambar 8. Menu Utama 

 

3.1.3 Tampilan Form Kriteria 

 
Gambar 9. Form Kriteria 

 

3.1.4 Tampilan Form Range Kriteria 

 
Gambar 10. Form Range Kriteria 

 

3.1.5 Tampilan Form Penduduk 

 
Gambar 11. Form Penduduk 
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3.1.6 Tampilan Perhitungan SAW 

 
Gambar 12. Form Perhitungan SAW 

 

3.1.7 Tampilan Laporan Penerima Raskin 

 
Gambar 13.  Laporan 

 

3.2 Pengujian Hasil Perhitungan SAW 

 Berikut tabel pengujian perhitungan metode SAW : 

Tabel 11. Pengujian Hasil Perhitungan SAW 

Ra

ng

ki

ng 

Perhitungan 

Sistem 

Perhitungan 

Manual 
Ket 

Nama 
Hasil 

SAW 
Nama 

Hasil 

SAW 

1 Suratni 33.00 Suratni 33.00 SAMA 

2 Ngatiyem 26.32 Ngatiyem 26.32 SAMA 

3 Wanto 22.34 Wanto 22.34 SAMA 

4 
Wida 

Sumarto 
22.00 

Wida 

Sumarto 
22.00 SAMA 

5 Slamet 19.98 Slamet 19.98 SAMA 

6 
Hadi 

Siswanto 
18.34 

Hadi 

Siswanto 
18.34 SAMA 

7 
Cipto 

Suwarno 
17.34 

Cipto 

Suwarno 
17.34 SAMA 

8 Jumbadi 14.71 Jumbadi 14.71 SAMA 

9 Suyono 13.81 Suyono 13.81 SAMA 

10 
Narwan 

Wahyudi 
12.71 

Narwan 

Wahyudi 
12.71 SAMA 

. 

4. Penutup 

4.1 Kesimpulan 

1. Dengan  adanya  sistem pendukung keputusan 

Penerimaan Raskin di Kelurahan Ngawen Klaten 

dapat membantu  proses  penyeleksian raskin yang 

tepat sasaran dan sesuai dengan  kriteria  yang  

telah ditentukan,  sehingga  dapat meminimalisir  

kecurangan. 

2. Penggunaan  metode  Simple Additive Weighting 

(SAW)  mampu memberikan  keputusan penduduk 

Desa Ngawen  yang  berhak  dan  tidak  berhak 

menerima  raskin  sesuai  dengan kriteria  yang  

ada,  hal  ini membuktikan  bahwa  metode  SAW 

yang  diterapkan  dalam  Sistem Pendukung 

Keputusan ini berhasil  diimplementasikan  dan 

telah  dibuktikan  pada   tahap  pengujian 

penelitian. 

4.2 Saran 

1. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dapat digabungkan dengan menggunakan 

algoritma optimasi. 

2. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat 

digunakan juga untuk penentuan beasiswa 

sekolah untuk masyarakat miskin di Kelurahan 

Ngawen Kabupaten Klaten. 

3. Pengujian SAW menggunakan pengujian 

akurasi. 
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